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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

Kuesioner Penelitian
Tanggal
ANALISIS PENDAPATAN DAN NILAI TAMBAH SIRUP MARKISA PADA USAHA
AGROINDUSTRI SIRUP MARKISA PREMIUM ANA

Peneliti : Nurul Husnanda Arif
Petunjuk : Isilah jawaban pada tempat yang tersedia sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.

A. ldentitas Informan

1. Nama PO PR UPRR PR PP
2. Umur PO PR UPRR PR PP
3. Jenis kelamin : O Laki-laki O Perempuan
4. Alamat PO RTUPR PRI
5. Pekerjaan ettt e e e e e e e e e e e e e e nreaaenraereas
6. Pendidikan terakhir : O3 SD

O SMP

O SMA

O Diploma

O Sarjana
7. Lamanya usaha T U PP PR PR PRP PR PTOPPPN
8. Status usaha e ettt bt b e reereenes
9. Jumlah tanggungan ettt e e e e e e e e e e te et e e e nreaaearaereas

B. Usaha Agroindustri Sirup Markisa Premium Ana
1. Kapan berdirinya Usaha Agroindustri Sirup Markisa Premium Ana?
JAWADAN & .ot ereas
2. Alasan didirikannya Usaha Agroindustri Sirup Markisa Premium Ana?

A AN & oo ———————————

3. Modal awal didirikannya Usaha Agroindustri Sirup Markisa Premium Ana :
a. Sendiri
b. Pinjaman (%)
c. Lainnya...
4. Berapa modal awal yang dibutuhkan dalam mendirikan Usaha Agroindustri Sirup
Markisa Premium Ana?
JAWADAN e bbb
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5. Bagaimana struktur organisasi yang terdapat pada Usaha Agroindustri Sirup Markisa
Premium Ana?
JAWADAN & .o

6. Bagaimana sistem pembagian tugas pada tenaga kerja yang bekerja di Usaha
Agroindustri Sirup Markisa Premium Ana?
JAWADAN & e

7. Berapa jumlah tenaga kerja dalam Usaha Agroindustri Sirup Markisa Premium Ana?
a. Tenaga kerja laki-laki e orang
b. Tenaga kerja perempuan :........ orang

Produksi

1. Apa saja bahan baku yang digunakan dalam pembuatan produk sirup markisa?
A e o FRUUURTRURURPRN o
D e e TR
Co et o ([T

2. Berapa biaya bahan baku yang dibutuhkan dalam pembuatan sirup markisa?
JAWADAN & o

3. Berapa kg buah markisa yang dibutuhkan dalam satu kali produksi?
JAWADAN et ereas

4. Apakah terdapat mitra atau kerjasama dalam penyediaan bahan baku?
A A (e, )
b. Tidak

5. Bagaimana proses pengolahan buah markisa menjadi sirup markisa?

JA AN & oo ———————————
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

Berapa kali proses produksi dilakukan?

JAWADAN & s
Dalam satu kali produksi membutuhkan waktu berapa lama?

JAWADAN & s
Berapa banyak produk yang dihasilkan dalam satu kali produksi?

AN © e e

VRS o AR o R
D, o, T R
(o Fro e, e,

Berapa biaya bahan penunjang yang dibutuhkan dalam pembuatan sirup markisa?

AN © e e

Dari manakah anda membeli/mendapatkan bahan penunjang?

AN © e e

TSRS o RS (o RS
D . e N,
Co e feo Lo,

Berapa berat bersih/Netto dalam satu kemasan sirup markisa?

A AN & oo ———————————

Bagaimana sistem pemasaran sirup markisa?

a. Jual sendiri c. Distribusi

b. Reseller d. Lain-lain

Bagaimana anda melakukan promosi sirup markisa?

A AN © e
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D. Analisis Biaya

1.

Modal (pembelian bahan baku)

Qe e s RP
PP OURTPPSPRRPPOPRPRPIN o { O
Total Rp

Peralatan ‘Rp
Transportasi 'Rp

E. Kepemilikan Bangunan

1.
2.

Milik sendiri
Sewa 'Rp

F. Biaya Tenaga Kerja

1.
2.
3.

Jumlah tenaga kerja
Biaya tenaga kerja :Rp
Total biaya tenaga kerja 'Rp

G. Total Penerimaan

1.

Harga jual sirup markisa
a. 500 ml

b. 630 ml

c. 1.000 ml

d. 2.000 ml

Penjualan sirup markisa dalam satu tahun

Penerimaan lain-lain

Total penerimaan /tahun
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Biaya Tetap

1. Biaya upah tenaga kerja
2. Biaya listrik
3. Nilai penyusutan alat
4. Biaya pajak
5. PDAM
Total biaya tetap /tahun
Biaya Variabel
1. Bahan baku
2. Bahan penunjang
3. Botol
4. Box
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Lampiran 2. Biaya Produksi Pengolahan Sirup Markisa Premium Ana

Biaya Tetap
Sirup Markisa 500 ml
No Jenis Biaya Jumlah Bigya Jumlah Biaya | Jumlah Biaya
(Rp/Harti) (Rp/Bulan) (Rp/Tahun)
1. | Penyusutan alat 2.621,84 78.655,2 943.862,4
2. | Biaya pajak 1.550,00 46.500,00 558.000,00
Total Biaya 4.171,84 125.155,2 1.501.862,4
Sirup Markisa 1000 ml
No Jenis Biaya Jumlah Bigya Jumlah Biaya | Jumlah Biaya
(Rp/Harti) (Rp/Bulan) (Rp/Tahun)
1. Penyusutan alat 2.653,89 79.616,7 955.400,4
2. | Biaya pajak 1.550,00 46.500,00 558.000,00
Total Biaya 4.203,89 126.116,7 1.513.400,4
Biaya Variabel
Sirup Markisa 500 ml
No Jenis Biaya Volume (Rggarl?ﬁan) Hargsr;l)'otal
1. | Buah markisa 14 kg 12.000,00 168.000,00
2. | Gula 3gr 12.000,00 36.000,00
3. | Benzoat 3gr 2.800,00 8.400,00
4. | CMC 3gr 3.000,00 9.000,00
5 | Gas 1 buah 30.000,00 30.000,00
6. | Botol 20 buah 3.500,00 70.000,00
7. | Stiker 20 buah 800,00 16.000,00
8. | Karton 10 buah 3.000,00 30.000,00
9. | Listrik 1 hari 12.500,00 12.500,00
10. | PDAM 1 hari 2.500,00 2.500,00
11. | Upah tenaga kerja 4 orang 50.000,00 200.000,00
Total Biaya 582.400,00
Sirup Markisa 1000 ml
No Jenis Biaya Volume (Rggggjan) Haré:jsr;l)'otal
1. | Buah markisa 36 kg 12.000,00 432.000,00
2. | Gula 10 gr 12.000,00 120.000,00
3. | Benzoat 15 gr 2.800,00 42.000,00
4. | CMC 15 gr 3.000,00 45.000,00
5 | Gas 1 buah 30.000,00 30.000,00
6. | Botol 25 buah 6.000,00 150.000,00
7. | Stiker 25 buah 800,00 20.000,00
8. | Karton 13 buah 3.000,00 39.000,00
9. | Listrik 1 hari 12.500,00 12.500,00
10. | PDAM 1 hari 2.500,00 2.500,00
11. | Upah tenaga kerja 4 orang 125.000,00 500.000,00
Total Biaya 1.393.000,00
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Biaya Penyusutan Alat

Sirup Markisa 500 ml

. Volume Harga Umur' Total Harga | Biaya Penyusutan Total Biaya Total Biaya
No | Alat dan Mesin (unit) (Rp/unit) Ekonomis (Rp) (Rp/unitibulan) Penyusutan Penyusutan
(minggu) (Rp/bulan) (Rp/hari)
1. | Blender 1 | 3.500.000,00 104 | 3.500.000,00 33.653,85 33.653,85 1.121,79
2. | Mixer 1| 950.000,00 104 | 950.000,00 9.134,62 9.134,62 304,49
3. | Kompor 1| 850.000,00 520 | 850.000,00 1.634,62 1.634,62 54,49
4. | Panci 1| 500.000,00 520 | 500.000,00 961,54 961,54 32,05
5. | Alat penutup botol 1| 350.000,00 520 | 350.000,00 673,08 673,08 22,44
6. | Baskom 2 42.000,00 520 84.000,00 80,77 161,54 5,38
7. | Pengaduk 2 50.000,00 520 | 100.000,00 96,15 192,31 6,41
8. | Penyaring 2 50.000,00 520 | 100.000,00 96,15 192,31 6,41
9. | Freezer 1 | 5.000.000,00 156 | 5.000.000,00 32.051,28 32.051,28 1.068,38
Total Biaya 78.655,13 2.621,84
Biaya Penyusutan Peralatan Per L (Rp) 78.655,13 2.622
Sirup Markisa 1000 ml
Umur . Total Biaya Total Biaya
No | Alat dan Mesin Volu_rtne IS a}rga}t Ekonomis Tota::{Harga B'gy? Pg;]/)t/)usiutan Penyusutan Penyusutan
(unit) | (Rp/unit) | in o) (Rp) (Rpfunitibulan) | i lan) (Rp/hari)

1. | Blender 1 | 3.500.000,00 104 | 3.500.000,00 33.653,85 33.653,85 1.121,79
2. | Mixer 1| 950.000,00 104 | 950.000,00 9.134,62 9.134,62 304,49
3. | Kompor 1| 850.000,00 520 | 850.000,00 1.634,62 1.634,62 54,49
4. | Panci 2 | 500.000,00 520 | 1.000.000,00 961,54 1.923,08 64,10
5. | Alat penutup botol 1| 350.000,00 520 | 350.000,00 673,08 673,08 22,44
6. | Baskom 2 42.000,00 520 84.000,00 80,77 161,54 5,38
7. | Pengaduk 2 50.000,00 520 | 100.000,00 96,15 192,31 6,41
8. | Penyaring 2 50.000,00 520 | 100.000,00 96,15 192,31 6,41
9. | Freezer 1 | 5.000.000,00 156 | 5.000.000,00 32.051,28 32.051,28 1.068,38
Total Biaya 79.616,67 2.653,89
Biaya Penyusutan Peralatan Per L (Rp) 79.616,67 2.653,89
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Biaya Penunjang

Bahan Penunjang Sirup Markisa 500 ml

No Jenis Biaya Jumlah Biaya (Rp)
1. | Gula 36.000,00
2. | Benzoat 8.400,00
3. |CMC 9.000,00
4. | Gas 30.000,00
5. | Botol 70.000,00
6. | Stiker 16.000,00
7. | Karton 30.000,00
TOTAL 199.400,00
Input Buah Markisa (kg) 14
Penyusutan Penunjang 14.242,85

Bahan Penunjang Sirup Markisa 1000 ml

No Jenis Biaya Jumlah Biaya (Rp)
1. | Gula 120.000,00
2. | Benzoat 42.000,00
3. |CMC 45.000,00
4. | Gas 30.000,00
5. | Botol 150.000,00
6. | Stiker 20.000,00
7. | Karton 39.000,00
TOTAL 446.000,00
Input Buah Markisa (kg) 36
Penyusutan Penunjang 12.390

Perhitungan Hari Orang Kerja (HOK)

Sirup Markisa 500 ml

Hari = 1 hari

Rumus Laki-laki

Rumus Perempuan

Biaya Tenaga Kerja
per Produksi (Rp)

Orang:_2L&2P HOK = 2X1X8X1 _ o | gy — 22128208 _ 4 ¢ 50.000.00

Jam =8 jam -

TOTAL 3,6 HOK 13.888
Sirup Markisa 1000 ml

Hari = 1 hari Rumus Laki-laki Rumus Perempuan Biaya Tenaga Kerja

per Produksi (Rp)

Orang :_2L&2P HOK = 2X1X8x1 _ o | oy 20128208 _ 16 125.000,00
Jam =8 jam 8
TOTAL 3,6 HOK 34.722
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Lampiran 3. Dokumentasi

AL P NI DD s
Gambar 2. Sirup Markisa 500 ml

Gambar 3. Sirup Markisa 1000 -mI
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Lampiran 5. Jurnal Penelitian

Analisis Pendapatan dan Nilai Tambah Sirup Markisa pada Usaha
Agroindustri Sirup Markisa Premium Ana

Income and Value Added Analysis of Passion Fruit Syrup on the
Ana Premium Passion Fruit Syrup Agroindustry Business

Pipi Diansari'*, Nurul Husnanda Arif?, Muslim Salam?
1 Universitas Hasanuddin, Perintis Kemerdekaan No.KM.10 Tamalanrea Indah, Makassar 90245
*pipidiansari290875@gmail.com

ABSTRAK

Buah markisa merupakan salah satu komoditas pertanian yang potensial untuk digunakan sebagai
produk agroindustri, karena dapat diolah menjadi sirup markisa yang dapat bertahan lama serta dapat
menghasilkan nilai tambah. Salah satu usaha agroindustri yang dikembangkan di Kota Makassar yaitu
usaha agroindustri sirup Markisa Premium Ana. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis besarnya
pendapatan dan nilai tambah dari pengolahan buah markisa menjadi sirup markisa di usaha agroindustri
sirup Markisa Premium Ana. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian studi kasus. Metode
analisis data menggunakan metode Hayami. Hasil penelitian menunjukkan besar pendapatan yang
diperoleh adalah Rp68.478,16 dengan R/C Rasio 1,10 untuk sirup markisa 500 ml dan Rp182.846,11
dengan R/C Rasio 1,12 untuk sirup markisa 1000 ml. Besarnya nilai tambah sirup markisa adalah
Rp18.877,02 dengan rasio nilai tambah 37,98% untuk sirup markisa 500 ml dan Rp18.679,06 dengan
rasio nilai tambah 41,64% untuk sirup markisa 1000 ml.

Kata kunci: Agroindustri; Pendapatan; Nilai Tambah; Sirup Markisa.
ABSTRACT

Passion fruit is one of the commodities potential agriculture to be used as a agroindustry products,
because they can be processed into passion fruit syrup that can last a long time and can generate value
added. One attempt agroindustry developed in Makassar City is Ana premium passion fruit agroindustry
business. This study aims to analyze the amount of income and value added from processing passion
fruit into passion fruit syrup in Ana premium passion fruit syrup agroindustry business. The research
method used is case study research. The data analysis method used the Hayami method. The results
showed that the income earned was Rp68.478,16 with an R/C Ratio 1,10 for 500 ml passion fruit syrup
and Rp182.846,11 with an R/C Ratio 1.12 for 1000 ml passion fruit syrup. Value added of passion fruit
syrup is Rp18.877,02 with a value added ratio 37,98% for 500 ml passion fruit syrup and Rp18.679,06
with a value added ratio 41,64% for 1000 ml passion fruit syrup.

Keywords: Agroindustry; Income; Value Added; Passion Fruit Syrup.
PENDAHULUAN

Sebagian besar penduduk Indonesia menggantungkan hidup pada sektor pertanian karena
merupakan sektor utama dalam perekonomian bangsa Indonesia (Hasanah, Santosa, & Widjayanti
2019; Husein 2017; Ndruru 2020). Potensi alam yang dimiliki Indonesia menjadikan Indonesia sebagai
negara yang dikernal dengan beraneka ragam flora dan fauna yang dapat tumbuh dan berkembang
sebagai negara agraris (Charyani 2019). Pertanian dalam arti luas terdiri dari lima sub sektor yaitu
tanaman pangan, perkebunan, kehutanan, peternakan dan perikanan. Kelima sub sektor pertanian
tersebut memiliki peranan, fungsi serta kontribusi yang penting bagi pembangunan sektor pertanian
(Wijaksana, Safri, & Parmadi 2017).

Salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk meningkatkan perekonomian masyarakat yaitu
kegiatan industri pertanian atau agroindustri. Agroindustri dapat diartikan dalam dua hal, yang pertama
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agroindustri adalah industri yang berbahan baku utama dari produk pertanian. Dan yang kedua
agroindustri sebagai suatu tahapan pembangunan sebagai kelanjutan dari pembangunan pertanian
tetapi sebelum tahapan pembangunan tersebut mencapai tahapan pembangunan industri (Mahdalena
& Roliani 2018; Suprianto & Sarifudin 2021). Keterkaitan ini dapat memberikan nilai tambah terhadap
produk pertanian yang dihasilkan petani (Nurjanah, Noor, & Yusuf 2021) dan menjadi salah satu ciri dari
negara berkembang yang strukturnya mengalami transformasi dari ekonomi pertanian ke industri
pertanian atau agroindustri (Adhar & Mashuri 2021). Wujud keterkaitan ini adalah sektor pertanian
sebagai hulu yang memasok bahan baku dan sektor industri pertanian sebagai industri yang
meningkatkan nilai tambah pada hasil pertanian menjadi produk yang kompetitif. Produk pertanian
merupakan produk yang bersifat musiman dan mudah rusak sehingga membutuhkan pengolahan dan
penanganan yang tepat, maka peran dari agroindustri sangat perlu untuk dilakukan (Monica, Pakasi, &
Talumingan 2021). Khususnya buah markisa yang dapat diolah menjadi produk yang memiliki nilai jual
yang lebih tinggi.

Buah markisa merupakan salah satu komoditi yang unggul dalam sektor pertanian karena
memiliki berbagai keunggulan seperti tahan terhadap hama dan penyakit, tidak banyak perawatan dan
dapat tumbuh di dataran tinggi maupun dataran rendah (Suswati, Indrawati, & Masitoh 2018). Buah
markisa dapat memberi nilai tambah bagi produsen atau petani dan industri pengguna, serta dapat
memperbaiki keseimbangan gizi bagi konsumen dan dapat menjadi salah satu sumber penghasilan
negara di sektor pertanian, serta peningkatan kesejahteraan petani (Laksmita, Bulkis, & Busthanul
2020). Menurut Badan Agribisnis Departemen Pertanian, buah markisa merupakan bahan baku industri
minuman yang memiliki prospek yang cerah, baik di dalam negeri maupun di luar negeri. Daerah sentra
produksi markisa di Indonesia masih terbatas yaitu di Sulawesi Selatan, Sumatera Utara dan Jawa
Barat. Adapun jenis markisa yang dibudidayakan yaitu markisa ungu atau siuh (Passiflora edulis f.
Edulis Sims), markisa kuning (Passiflora edulis f. Flavicarpa Degner), markisa erbis (Passiflora
quadrangularis) dan markisa konyal (Passiflora linguaris) (Prabowo et al. 2021). Dari keempat jenis
markisa tersebut hanya dua jenis buah markisa yang banyak dibudidayakan secara komersial, yaitu
markisa ungu dan markisa kuning. Buah markisa dapat dikonsumsi secara langsung dan dapat diolah
menjadi sirup atau sari buah. Hasil pengolahan buah markisa inilah yang dikenal dengan sari markisa
(Nurfaida, Dachlan, & Dariati 2018).

Di Indonesia sendiri khususnya di Sulawesi Selatan, buah markisa yang banyak ditanam adalah
buah markisa ungu. Markisa ungu banyak dibudidayakan di daerah Kabupaten Gowa, Sinjai, Tana
Toraja dan Polewali Mamasa (Polmas) (Muhsin & Iskandar 2017). Dari produksi buah markisa yang
dihasilkan oleh petani, sebagian besar diserap oleh industri pengolahan. Salah satu pemasok buah
markisa di Kota Makassar adalah usaha agroindustri sirup dengan merek “Markisa Premium Ana”.
Usaha agroindustri sirup Markisa Premium Ana merupakan salah satu usaha industri lokal yang
bergerak dalam bidang pengolahan buah markisa dan telah berdiri sejak tahun 1997. Usaha
agroindustri sirup Markisa Premium Ana bergerak pada bidang agrosistem yang termasuk dalam
subsistem hilir komoditas markisa (Aulia, Rasyid, & Nurliani 2019). Dengan adanya usaha yang
mengubah bentuk primer menjadi produk baru yang memiliki nilai ekonomis lebih tinggi setelah melalui
proses pengolahan dapat memberikan nilai tambah karena dikeluarkannya biaya-biaya sehingga
terbentuk harga baru yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan buah markisa tanpa melalui proses
pengolahan (Amar, Lolowang & Waney 2018; Tololiu, Rumagit, & Dumais 2021). Nilai tambah sendiri
merupakan pertambahan nilai suatu produk atau komoditas karena mengalami proses pengolahan,
pengangkutan dan penyimpanan dalam suatu produksi sehingga menjadi produk baru dan lebih baik
(Fauziah, Rasmikayati, & Saefudin 2021). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pendapatan dan nilai tambah dari pengolahan buah markisa menjadi sirup markisa di usaha agroindustri
sirup Markisa Premium Ana.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di usaha agroindustri sirup Markisa Premium Ana yang berlokasi di Jalan
Perintis Kemerdekaan KM. 10 Komp. Wesabbe Blok B/22 Makassar. Pemilihan lokasi penelitian ini
dipilih secara purposive (sengaja). Pemilihan secara purposive merupakan teknik menentukan sampel
penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data yang diperoleh dapat lebih
tepat (Laksmita, Bulkis, & Busthanul 2020). Dengan pertimbangan bahwa usaha agroindustri sirup
Markisa Premium Ana merupakan sentra produsen produk olahan sirup markisa di Kota Makassar.
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2022.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian studi kasus pada usaha agroindustri sirup
Markisa Premium Ana. Studi kasus merupakan penelitian yang mencakup pengkajian bertujuan untuk
memberikan gambaran secara detail mengenai latar belakang, sifat maupun karakter yang ada dari
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suatu kasus, dengan kata lain bahwa studi kasus memusatkan perhatian pada satu kasus secara
intensif, terinci dan mendalam terhadap suatu organisasi (Maryam, Setiawan & Isyanto 2020; Nurjanah,
Noor, & Yusuf 2021). Studi kasus bertujuan untuk mengembangkan metode kerja paling efisien,
sehingga peneliti mengadakan telaah secara mendalam, kesimpulan hanya berlaku dan terbatas pada
kasus tertentu (Herdiyandi, Rusman, & Yusuf 2016; Nisa, Rochdiani, & Isyanto 2019).

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan observasi dan wawancara.
Observasi menurut (Rahayu 2020) merupakan metode untuk mengadakan pencatatan secara
sistematis mengenai tingkah laku dengan mengamati individu dan kelompok secara langsung.
Observasi dilakukan untuk mengamati proses pengolahan markisa menjadi sirup markisa di usaha
agroindustri sirup Markisa Premium Ana. Wawancara adalah percakapan antara dua orang yang salah
satunya bertujuan untuk mendapatkan informasi untuk suatu tujuan tertentu (Hengki 2021; Rahayu
2020). Wawancara dilakukan dengan informan yaitu pemilik usaha agroindustri sirup Markisa Premium
Ana untuk memperoleh data yang dibutuhkan terkait tujuan penelitian.

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, untuk analisis tujuan 1 menggunakan
analisis pendapatan. Pendapatan merupakan hasil penggunaan faktor-faktor produksi. Fungsi dari
pendapatan harus memenuhi kebutuhan kegiatan usaha lanjutan dan untuk kebutuhan sehari-hari.
Pendapatan dibedakan menjadi dua, yaitu pendapatan atas biaya tunai dan pendapatan atas biaya total
(Herawan 2019). Perhitungan pendapatan dan nilai tambah akan dilakukan pada dua jenis output yang
berbeda yaitu sirup markisa ukuran 500 ml dan sirup markisa ukuran 1000 ml.

Menurut Darmawan, Rochdiani, & Sudradjat (2019) untuk menganalisis pendapatan dan R/C
rasio digunakan rumus sebagai berikut:

4.  Analisis pendapatan:

I =TR-TC (1)
TR =PxQ
TC =FC+VC
5. Analisis R/C rasio, digunakan rumus :
R/IC =TR (2)
TC
Keterangan :

TR = Total Revenue/Penerimaan Total (Rp)

P =Price/Harga (Rp)

Q = Quantity/Jumlah Produksi

TC = Total Cost/Biaya Total (Rp)

VC = Variable Cost/Biaya Tidak Tetap (Rp)

FC = Fixed Cost/Biaya Tetap (Rp)

I = Income/Pendapatan (Rp)

R/C Rasio > 1, usaha agroindustri menguntungkan

R/C Rasio < 1, usaha agroindustri mengalami kerugian

R/C Rasio = 1, usaha agroindustri berada pada titik impas (Break Event Point)

Melalui analisis pendapatan tersebut dapat diketahui berapa tingkat pendapatan yang diperoleh
dari usaha agroindustri sirup Markisa Premium Ana. Apabila total penerimaan lebih besar dibandingkan
biaya total maka usaha agroindustri sirup Markisa Premium Ana menguntungkan. Namun apabila total
penerimaan lebih kecil dibandingkan biaya total maka usaha agroindustri sirup Markisa Premium Ana
mengalami kerugian (Rahmi & Trimo 2019).

Analisis tujuan 2 dalam penelitian ini menggunakan perhitungan nilai tambah metode Hayami.
Metode Hayami digunakan karena merupakan metode yang terbaik untuk menghitung nilai tambah
berdasarkan penelitian mengenai analisis nilai tambah yang sudah dilakukan (Darmawan, Hairiyah, &
Hajar 2018). Metode Hayami memberikan informasi mengenai nilai output dan nilai tambah. Dalam
menghitung nilai tambah semua komponen-komponen seperti input yang digunakan, output yang
dihasilkan, biaya tenaga kerja, harga bahan baku, sumbangan input lain dan harga jual produk
dikonversikan dalam satu kali proses produksi (Udzri 2021). Metode hayami memiliki keunggulan, dapat
mengetahui besarnya nilai tambah, output serta dapat mengetahui besarnya balas jasa terhadap
pemilik faktor produksi (Darmawan, Hairiyah, & Hajar 2018). Untuk mengetahui besar nilai tambah
proses pengolahan buah markisa menjadi sirup markisa dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Perhitungan Nilai Tambah Metode Hayami.

No. Variabel Nilai
. Output, Input dan Harga
1. Hasil/Produksi (L/proses produksi) (1)
2. Bahan baku (L/proses produksi) (2)
3. Tenaga kerja (HOK/proses produksi) )
4.  Faktor konversi 4 =2
5. Koefisien tenaga kerja (HOKI/L) (5) = (3)/(2)
6. Harga produk (Rp/L) (6)
7. Upah rata-rata (Rp/HOK) (7)
Il Pendapatan dan Keuntungan
8. Harga bahan baku (Rp/kg) (8)
9. Sumbangan input lain (Rp/L) 9)
10. Nilai produk (Rp/L) (10) = (4)x(6)
11. a. Nilai tambah (Rp/L) (11a) = (10)-(8)-(9)
b. Rasio nilai tambah (%) (11b) = (11a)/(10) x 100%
12. a. Pendapatan tenaga kerja (Rp/L) (22a) = (B5)x(7)
b. Pangsa tenaga kerja (%) (12b) = (12a)/(11a) x 100%
13. a. Keuntungan (Rp/L) (13a) = (11a)—(12a)
b. Tingkat keuntungan (%) (13b) = (13a)/(10) x 100%
Il. Balas Jasa Pemilik Faktor Produksi
14. Marjin (Rp/L) (14) = (10)—(8)

a. Pendapatan tenaga kerja (%)
b. Sumbangan input lain (%)
c. Keuntungan (%)

(14a) = (12a)/(14) x 100%
(14b) = (9)/(14) x 100%
(14c) = (13a)/(14) x 100%

Sumber: Mahdalena & Roliani (2018)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Usaha

Usaha agroindustri sirup Markisa Premium Ana merupakan usaha yang termasuk dalam
subsistem hilir komoditi markisa yang bergerak pada bidang agrosistem. Hasil produksi yang dihasilkan
usaha ini adalah sirup markisa, yang kemudian dijual langsung ditempat produksi usaha agroindustri
sirup Markisa Premium Ana dan secara tidak langsung dilakukan dengan menjual pada pedagang
pengecer kemudian pedagang tersebut menjualnya ke rumah makan dan toko oleh-oleh, selain itu ke
beberapa daerah di luar Kota Makassar sesuai dengan permintaan konsumen. Usaha ini terletak di
Jalan Perintis Kemerdekaan KM. 10 Komp. Wesabbe Blok B/22 Makassar dengan lokasi yang cukup
strategis.

Usaha agroindustri sirup Markisa Premium Ana termasuk usaha yang tergolong sudah lama,
yang telah dijalankan pada tahun 1997 atau telah berdiri selama 25 tahun lamanya. Pemilik usaha
agroindustri sirup Markisa Premium Ana memutuskan untuk memulai usaha pengolahan buah markisa
menjadi sirup markisa setelah melihat adanya potensi dan peluang yang cukup menjanjikan. Potensi
buah markisa yang banyak diproduksi oleh petani di beberapa daerah di Sulawesi Selatan salah
satunya di Kabupaten Gowa. Saat awal membuka usaha tersebut, pemilik usaha agroindustri sirup
Markisa Premium Ana merupakan seorang Kepala Dinas Perindustrian dan Perdagangan di Kota Bone
dan sebelumnya sudah bersekolah di bagian perindustrian. Saat ini sirup markisa dari usaha
agroindustri sirup Markisa Premium Ana sudah bersertifikat SNI.

Visi yang ingin dicapai oleh usaha agroindustri sirup Markisa Premium Ana yaitu “Meningkatkan
Produk Barang, Sirup Markisa Premium yang Memenuhi Standar Nasional Indonesia (SNI) dan Selaras
dengan Standar Internasional”’. Dalam mencapai visi usaha agroindustri sirup Markisa Premium Ana,
maka misi yang akan dilakukan adalah, meningkatkan kemitraan dengan petani/kelompok tani buah
markisa, menerapkan sistem managemen mutu, mengembang dan mengendalikan mutu barang yang
efektif dan efisien dan meningkatkan kompetensi sumber daya manusia organisasi.

Dalam menjalankan misi tersebut perlu dilakukan berbagai fokus konsentrasi agar misi tersebut
akan berjalan dengan optimal karena kegiatan yang dilakukan berdasar atas tahapan-tahapan yang
ada, mulai dari pengadaan bahan baku, kegiatan produksi, sampai pada kegiatan pemasaran.

Proses Pengolahan Buah Markisa
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Proses pengolahan merupakan kegiatan menciptakan atau menambah kegunaan barang dan
jasa (Aulia, Rasyid, & Nurliani 2019). Langkah-langkah proses pengolahan buah markisa menjadi sirup
markisa pada usaha agroindustri sirup Markisa Premium Ana tertera pada Gambar 1.

Pencucian
A 4

Pembelahan dan pengambilan bagian tengah buah
A 4

Pemblenderan
A 4

Penyaringan |
v
Perebusan 90°C
v
Pendinginan
v
Penyaringan Il
v

Pengemasan

Sirup markisa
dalam kemasan

Gambar 1. Proses Pengolahan Usaha Agroindustri Sirup Markisa Premium Ana, 2021.

Pada Gambar 1 dapat dilihat alur proses pengolahan buah markisa pada usaha agroindustri sirup
Markisa Premium Ana dimulai dengan pencucian buah markisa menggunakan air bersih sebanyak dua
kali, setelah itu buah ditiriskan. Kemudian dilakukan pembelahan atau pemotongan, buah dibelah dua
secara melintang terhadap arah tangkai buah markisa, bagian tengah buah markisa dikeluarkan dengan
sendok makan dan ditempatkan pada wadah yang bersih. Selanjutnya dilakukan pemblenderan, bagian
tengah buah markisa yang sudah terkumpul dimasukkan ke dalam blender untuk dihaluskan dan
ditambah air secukupnya kemudian diblender. Setelah itu dilakukan penyaringan ampas markisa yang
telah diblender kemudian disaring agar sari buah terpisah dengan biji-biji buah markisa, lalu dimasukkan
ke dalam panci. Setelah itu dilakukan perebusan pada sari buah markisa dengan suhu 90°C. Setelah
mendidih, pemanas dipertahankan sampai 15 menit dan ditambahkan sedikit gula cair panas sambil
diaduk rata dan dilakukan pendinginan. Setelah itu, dilakukan penyaringan sari buah dan ditempatkan
dalam panci kemudian dilakukan pengemasan dengan cara dituang ke dalam botol ukuran 500 ml dan
botol ukuran 1000 ml.

Analisis Pendapatan

Pendapatan merupakan selisih antara penghasilan dengan semua biaya tetap dan biaya variabel
dalam periode waktu tertentu (Artika & Marini 2016). Tinggi atau rendahnya pendapatan dipengaruhi
oleh besar dan kecilnya produksi yang dicapai. Usaha agroindustri sirup Markisa Premium Ana
memerlukan berbagai biaya dalam proses produksi yaitu biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap
adalah biaya yang digunakan dalam proses produksi yang besarnya tidak dipengaruhi oleh jumlah
output yang dihasilkan. Sedangkan biaya variabel adalah biaya yang termasuk biaya bahan baku,
bahan pendukung dan sebagainya (Sarlan 2016).

Pendapatan dan R/C Rasio Sirup Markisa Volume QOutput Berbeda

Telah dijelaskan pada metode analisis data bahwa dilakukan perhitungan pendapatan pada dua
jenis output yang berbeda yaitu sirup markisa ukuran 500 ml dan sirup markisa ukuran 1000 ml untuk
mengetahui seberapa besar pendapatan yang diperoleh usaha agroindustri sirup Markisa Premium Ana
dalam sekali proses produksi dan pendapatan yang diperoleh selama setahun. Jenis dan besar biaya
tetap dan biaya variabel yang dikeluarkan oleh usaha agroindustri sirup Markisa Premium Ana dapat
dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Penerimaan, Biaya Produksi, Pendapatan dan R/C Rasio Pengolahan Sirup Markisa Premium
Ana 500 ml, 2021.

Sirup Markisa 500 ml

No Uraian Volume Harga Jumlah Jumlah
(Rp/Satuan) (Rp)* (Rp/Tahun)**

1. Penerimaan
Produksi (L) 10 70.000,00 700.000,00 5.600.000,00

2. Biaya Produksi

a. Biaya Tetap
e Penyusutan Alat (hari) 2.621,84 2.621,84 31.462,08
e Biaya Pajak (bulan) 46.500,00 46.500,00 558.000,00
Total Biaya Tetap (Rp) (a) 49.121,84 589.462,08

b. Biaya Variabel
* Bahan baku : Buah Markisa (kg) 14 12.000,00  168.000,00  1.344.000,00
o Gula (kg) 3 12.000,00 36.000,00 288.000,00
e Benzoat (gr) 3 2.800,00 8.400,00 67.200,00
e CMC (gr) 3 3.000,00 9.000,00 72.000,00
e Gas (buah) 1 30.000,00 30.000,00 240.000,00
¢ Botol (buah) 20 3.500,00 70.000,00 560.000,00
o Stiker (buah) 20 800,00 16.000,00 128.000,00
e Karton (buah) 10 3.000,00 30.000,00 240.000,00
o Listrik (hari) 1 12.500,00 12.500,00 100.000,00
o PDAM (hari) 1 2.500,00 2.500,00 20.000,00
e Upah Tenaga Kerja (orang) 4 50.000,00 200.000,00 1.600.000,00
Total Biaya Variabel (Rp) (b) 582.400,00 4.659.200,00
Total Biaya (Rp) (at+b) 631.521,84 5.248.662,08

3. Pendapatan 68.478,16 351.337,92

4. RI/CRasio 1,10 1,06
Keterangan :* =1 (satu) kali proses produksi
** = 8 (delapan) kali proses produksi setiap tahun

Pada Tabel 2. usaha agroindustri sirup Markisa Premium Ana menghasilkan 10 liter sirup
markisa untuk ukuran 500 ml dalam satu kali proses produksi dan menghasilkan 80 liter sirup markisa
dalam satu tahun yang diperoleh dari hasil perkalian satu kali produksi dengan jumlah hari produksi
dalam satu tahun yaitu 2 hari dalam satu bulan. Sirup markisa dijual dengan harga Rp70.000,00/L untuk
ukuran 500 ml, sehingga memperoleh penerimaan dalam satu kali proses produksi sebesar
Rp700.000,00 dan memperoleh Rp5.600.000,00 dalam satu tahun.

Pada Tabel 2. biaya tetap terdiri dari biaya penyusutan alat dan biaya pajak. Nilai penyusutan
alat untuk sirup markisa 500 ml dalam satu kali proses produksi sebesar Rp2.621,84 yang diperoleh
dari hasil perhitungan biaya penyusutan dibagi dengan rata-rata hari dalam satu bulan. Digunakan
penyusutan perhari karena peralatan akan tetap menyusut setiap hari baik digunakan maupun tidak
digunakan. Kemudian diperoleh nilai penyusutan dalam satu tahun sebesar Rp31.461,08 yang
diperoleh dari hasil perhitungan nilai penyusutan dikali dengan total bulan dalam satu tahun. Biaya pajak
dalam satu bulan sebesar Rp46.500,00 yang diperoleh dari perhitungan nilai penerimaan dikali dengan
0,05% dan untuk biaya pajak dalam satu tahun sebesar Rp558.000,00 diperoleh dari nilai biaya pajak
dikali dengan total bulan dalam satu tahun. Total biaya tetap yang dikeluarkan dalam satu kali proses
produksi sirup markisa sebesar Rp49.121,84 dan total biaya tetap dalam satu tahun sebesar
Rp589.462,08.

Biaya variabel dalam penelitian ini terdiri dari biaya bahan baku yaitu buah markisa, gula,
benzoat, CMC, gas, botol, stiker, karton, listrik, pdam dan upah tenaga kerja. Total biaya variabel yang
dikeluarkan usaha agroindustri sirup markisa premium Ana dalam satu kali proses produksi sebesar
Rp582.400,00 dan sebesar Rp4.659.200,00 dalam satu tahun yang diperoleh dari hasil perhitungan
jumlah biaya variabel satu kali produksi dikali dengan jumlah hari produksi dalam satu tahun

Pendapatan yang diperoleh untuk sirup markisa 500 ml sebesar Rp68.478,16 dalam satu kali
proses produksi yang diperoleh dari hasil perhitungan penerimaan dikurangi dengan total biaya dan
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sebesar Rp351.337,92 dalam satu tahun dari hasil perhitungan pendapatan satu kali produksi dikali
dengan jumlah hari produksi dalam satu tahun.

R/C rasio adalah besaran nilai yang menunjukkan perbandingan antara penerimaan dengan
total biaya. Jika hasil R/C rasio lebih dari satu maka usaha tersebut menguntungkan, jika hasil R/C rasio
sama dengan satu maka usaha tersebut impas atau tidak mengalami untung ataupun rugi dan jika hasil
R/C rasio kurang dari satu maka usaha tersebut mengalami kerugian. Pada penelitian ini diperoleh R/C
rasio 1,10 dalam satu kali proses produksi yang diperoleh dari penerimaan dibagi dengan total biaya
yang dikeluarkan dan diperoleh R/C rasio 1,06 dalam satu tahun yang diperoleh dari hasil R/C rasio
satu kali produksi dikali dengan total hari produksi dalam satu tahun. Dapat disimpulkan bahwa sirup
markisa 500 ml usaha agroindustri sirup Markisa Premium Ana menguntungkan karena memperoleh
R/C lebih dari satu baik dalam satu kali proses produksi dan dalam satu tahun.

Tabel 3. Penerimaan, Biaya Produksi, Pendapatan dan R/C Rasio Pengolahan Sirup Markisa
Premium Ana 1000 ml, 2021
Sirup Markisa 1000 ml
No Uraian Volume Harga Jumlah Jumlah
(Rp/Satuan) (Rp)* (Rp/Tahun)**
1. Penerimaan
Produksi (L) 25 65.000,00 1.625.000,00 13.000.000,00
2. Biaya Produksi
a. Biaya Tetap
e Penyusutan Alat (hari) 2.653,89 2.653,89 31.846,68
e Biaya Pajak (bulan) 46.500,00 46.500,00 558.000,00
Total Biaya Tetap (Rp) (a) 49.153,89 589.846,68
b. Biaya Variabel
. (Bkzr)‘a” baku - Buah Markisa 36 12.000,00  432.000,00  3.456.000,00
e Gula (kg) 10 12.000,00 120.000,00 960.000,00
e Benzoat (gr) 15 2.800,00 42.000,00 336.000,00
e CMC (gr) 15 3.000,00 45.000,00 360.000,00
e Gas (buah) 1 30.000,00 30.000,00 240.000,00
e Botol (buah) 25 6.000,00 150.000,00 1.200.000,00
e Stiker (buah) 25 800,00 20.000,00 160.000,00
e Karton (buah) 13 3.000,00 39.000,00 312.000,00
e Listrik (hari) 1 12.500,00 12.500,00 100.000,00
e PDAM (hari) 1 2.500,00 2.500,00 20.000,00
¢ Upah Tenaga Kerja (orang) 4 125.000,00 500.000,00 4.000.000,00
Total Biaya Variabel (Rp) (b) 1.393.000,00 11.144.000,00
Total Biaya (Rp) (a+b) 1.442.153,89 11.733.846,68
3. Pendapatan 182.846,11 1.266.153,32
4. RIC Rasio 1,12 1,10

Keterangan : *

= 1 (satu) kali proses produksi

** = 8 (delapan) kali proses produksi setiap tahun

Pada Tabel 3. usaha agroindustri sirup Markisa Premium Ana menghasilkan 25 liter sirup
markisa untuk ukuran 1000 ml dalam satu kali proses produksi dan menghasilkan sirup markisa 200
liter dalam satu tahun. Sirup markisa 1000 ml dijual dengan harga Rp65.000/L, sehingga diperoleh
penerimaan sebesar Rp1.625.000,00 dalam satu kali proses produksi dan memperoleh penerimaan
sebesar Rp13.000.000,00 dalam satu tahun.

Biaya tetap pada pengolahan sirup markisa 1000 ml sama dengan sirup markisa 500 ml yang
terdiri dari biaya penyusutan alat dan biaya pajak. Biaya penyusutan alat pada sirup markisa 1000 ml
sebesar Rp2.653,89/hari dan sebesar Rp31.846,68 dalam satu tahun. Biaya pajak sebesar
Rp46.500,00/bulan dan Rp558.000,00 dalam satu tahun. Total biaya tetap yang dikeluarkan dalam
pengolahan sirup markisa 1000 ml sebesar Rp49.153,89 dalam satu kali proses produksi dan
Rp589.846,68 dalam satu tahun. Sedangkan biaya variabel terdiri dari biaya bahan baku, gula, benzoat,
CMC, gas, botol, stiker, karton, listrik, PDAM dan upah tenaga kerja. Total biaya variabel yang
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dikeluarkan untuk pengolahan sirup markisa 1000 ml sebesar Rp1.393.000,00 dalam satu kali proses
produksi dan Rp11.144.000,00 dalam satu tahun.

Pendapatan yang diperoleh dalam satu kali proses produksi sebesar Rp182.846,11 sehingga
diperoleh pendapatan dalam satu tahun sebesar Rp1.266.153,32. Adapun R/C rasio yang diperoleh
dalam satu kali proses produksi adalah 1,12 dan 1,10 dalam satu tahun, yang berarti sirup markisa 1000
ml usaha agroindustri sirup Markisa Premium Ana menguntungkan karena diperoleh nilai R/C rasio lebih
dari satu.

Pendapatan dan R/C Rasio Sirup Markisa Volume Output Sama

Dalam menentukan berhasil atau tidaknya usaha dapat diukur dari besar kecilnya penerimaan
dan pendapatan yang diperoleh. Pendapatan usaha agroindustri sirup Markisa Premium Ana
merupakan hasil pengurangan dari total penerimaan dengan total biaya yang dikeluarkan. Hasil
perhitungan pendapatan dan R/C rasio sirup markisa output sama dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Penerimaan, Biaya Produksi, Pendapatan dan R/C Rasio Pengolahan Sirup Markisa
Premium Ana 500 ml, 2021
Sirup Markisa 500 ml
No Uraian Volume Harga Jumlah Jumlah
(Rp/Satuan) (Rp)* (Rp/Tahun)**
1. Penerimaan
Produksi (L) 10 70.000,00 700.000,00 5.600.000,00
2. Biaya Produksi
a. Biaya Tetap
e Penyusutan Alat (hari) 2.621,84 2.621,84 31.462,08
e Biaya Pajak (bulan) 46.500,00 46.500,00 558.000,00
Total Biaya Tetap (Rp) (a) 49.121,84 589.462,08
b. Biaya Variabel
. '(?g)‘a” baku : Buah Markisa 14  12.000,00  168.000,00  1.344.000,00
o Gula (kg) 3 12.000,00 36.000,00 288.000,00
e Benzoat (gr) 3 2.800,00 8.400,00 67.200,00
e CMC (gr) 3 3.000,00 9.000,00 72.000,00
¢ Gas (buah) 1 30.000,00 30.000,00 240.000,00
e Botol (buah) 20 3.500,00 70.000,00 560.000,00
e Stiker (buah) 20 800,00 16.000,00 128.000,00
e Karton (buah) 10 3.000,00 30.000,00 240.000,00
o Listrik (hari) 1 12.500,00 12.500,00 100.000,00
e PDAM (hari) 1 2.500,00 2.500,00 20.000,00
e Upah Tenaga Kerja (orang) 4 50.000,00 200.000,00 1.600.000,00
Total Biaya Variabel (Rp) (b) 582.400,00 4.659.200,00
Total Biaya (Rp) (a+b) 631.521,84 5.248.662,08
3. Pendapatan 68.478,16 351.337,92
4. RIC Rasio 1,10 1,06

Keterangan :* =1 (satu) kali proses produksi
** = 8 (delapan) kali proses produksi setiap tahun

Pada Tabel 4. Penerimaan yang diperoleh untuk sirup markisa 500 ml sebesar Rp700.000,00
dalam satu kali proses produksi dan Rp5.600.000,00 dalam satu tahun dari 10 liter sirup markisa. Total
biaya tetap dan biaya variabel yang dikeluarkan dalam satu kali proses produksi sirup markisa sebesar
Rp631.521,84 dan biaya yang dikeluarkan dalam satu tahun sebesar Rp5.248.662,08. Pendapatan
yang diperoleh dalam satu kali proses produksi sebesar Rp68.478,16 dan dalam satu tahun sebesar
Rp351.337,92. R/C rasio yang dihasilkan dalam satu kali proses produksi adalah 1,10 dan R/C rasio
dalam satu tahun adalah 1,06 yang berarti menguntungkan karena diperoleh nilai lebih dari satu.
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Tabel 5. Penerimaan, Biaya Produksi, Pendapatan dan R/C Rasio Pengolahan Sirup Markisa
Premium Ana 1000 ml, 2021

Sirup Markisa 1000 ml

No Uraian Volume Harga Jumlah Jumlah
(Rp/Satuan) (Rp)* (Rp/Tahun)**

1. Penerimaan
Produksi (L) 10 65.000,00 650.000,00 5.200.000,00

2. Biaya Produksi

a. Biaya Tetap
e Penyusutan Alat (hari) 2.621,84 2.621,84 31.462,08
e Biaya Pajak (bulan) 46.500,00 46.500,00 558.000,00
Total Biaya Tetap (Rp) (a) 49.121,84 589.462,08

b. Biaya Variabel

e Bahan baku : Buah Markisa (kg) 14 12.000,00 168.000,00 1.344.000,00
e Gula (kg) 3 12.000,00 36.000,00 288.000,00
e Benzoat (gr) 3 2.800,00 8.400,00 67.200,00
e CMC (gr) 3 3.000,00 9.000,00 72.000,00
e Gas (buah) 1 30.000,00 30.000,00 240.000,00
e Botol (buah) 10 6.000,00 60.000,00 480.000,00
e Stiker (buah) 10 800,00 8.000,00 64.000,00
e Karton (buah) 5 3.000,00 15.000,00 120.000,00
e Listrik (hari) 1 12.500,00 12.500,00 100.000,00
e PDAM (hari) 1 2.500,00 2.500,00 20.000,00
e Upah Tenaga Kerja (orang) 4 50.000,00 200.000,00 1.600.000,00
Total Biaya Variabel (Rp) (b) 549.400,00 4.395.200,00
Total Biaya (Rp) (at+b) 598.521,84 4.984.662,08
3. Pendapatan 51.478,16 215.337,92
4. RI/CRasio 1,08 1,04
Keterangan :* =1 (satu) kali proses produksi

** = 8 (delapan) kali proses produksi setiap tahun

Terdapat perbandingan antara sirup markisa 500 ml dan sirup markisa 1000 ml, yaitu pada
harga produk untuk satu liter, dimana sirup markisa 500 ml memiliki harga Rp70.000,00/L dan sirup
markisa 1000 ml memiliki harga Rp65.000,00/L. Selain itu terdapat perbandingan pada kemasan yaitu
botol, stiker dan karton. Botol yang digunakan sebanyak 20 buah untuk sirup markisa ukuran 500 ml
dengan harga Rp3.500,00/botol, 20 buah stiker dengan harga Rp800,00/buah dan 10 buah karton
dengan harga Rp3.000,00/buah. Sedangkan pada sirup markisa 1000 ml digunakan botol sebanyak 10
buah dengan harga Rp6.000,00/buah, 10 buah stiker dengan harga Rp8.00,00/buah dan 5 buah karton
dengan harga Rp3.000,00/buah. Sehingga terdapat perbandingan pada total biaya variabel pada satu
kali proses produksi sebesar Rp582.400,00 dan dalam satu tahun sebesar Rp4.659.200,00 untuk sirup
markisa 500 ml. Sedangkan untuk sirup markisa 1000 ml dikeluarkan biaya variabel sebesar
Rp549.400,00 dalam satu kali proses produksi dan dalam satu tahun sebesar Rp4.395.200,00.
Kemudian terdapat perbandingan pada pendapatan sirup markisa 500 ml dalam satu kali proses
produksi sebesar Rp68.478,16 dan dalam satu tahun sebesar Rp351.337,92. Sedangkan sirup markisa
1000 ml diperoleh pendapatan dalam satu kali proses produksi sebesar Rp51.478,16 dan dalam satu
tahun sebesar Rp215.337,92. Terdapat perbandingan juga pada hasil perhitungan R/C rasio pada sirup
markisa 500 ml dalam satu kali proses produksi adalah 1,10 dan 1,06 dalam satu tahun, sedangkan
pada sirup markisa 1000 ml dalam satu kali proses produksi adalah 1,08 dan 1,04 dalam satu tahun.
Meskipun memiliki nilai R/C rasio yang berbeda, usaha agroindustri sirup Markisa Premium Ana
menguntungkan karena memperoleh nilai R/C rasio lebih dari satu. Hasil perbandingan menunjukkan
sirup markisa ukuran 500 ml lebih menguntungkan dari sirup markisa ukuran 1000 ml.

Analisis Nilai Tambah

Analisis nilai tambah merupakan pertambahan nilai yang dihasilkan dari pengolahan buah
markisa menjadi sirup markisa. Analisis nilai tambah berguna untuk menguraikan proses produksi
berdasarkan sumbangan masing-masing faktor produksi. Perhitungan nilai tambah pada pengolahan
sirup markisa dilakukan pada satu kali proses produksi yang berlangsung dalam satu hari dengan waktu
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kurang lebih 8 jam. Terdapat beberapa komponen yang digunakan dalam perhitungan nilai tambah yaitu
output, input dan harga, pendapatan dan keuntungan dan balas jasa pemilik faktor produksi (Rahmi &
Trimo 2019).

Nilai Tambah Sirup Markisa Volume Output Berbeda

Analisis nilai tambah usaha agroindustri sirup Markisa Premium Ana dilakukan untuk mengetahui
besarnya nilai yang ditambahkan pada bahan baku yang digunakan dalam memproduksi sirup markisa.
Perhitungan analisis nilai tambah buah markisa menjadi sirup markisa dapat dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6. Analisis Nilai Tambah Sirup Markisa Usaha Agroindustri Sirup Markisa Premium Ana, 2021

Sirup Sirup
No. Variabel Rumus Markisa Markisa
500 ml 1000 ml
I Output, Input dan Harga
1. Hasil/Produksi (L/proses produksi) 1 10 25
2. Bahan baku (kg/proses produksi) 2 14 36
3. Input Tenaga kerja (HOK/proses produksi) 3 3,6 3,6
4.  Faktor konversi 4=1/2 0,71 0,69
5. Koefisien tenaga kerja (HOK/L) 5=3/2 0,25 0,1
6. Harga produk (Rp/L) 6 70.000,00 65.000,00
7. Upah rata-rata (Rp/HOK) 7 50.000,00 125.000,00
Il. Pendapatan dan Keuntungan
8. Harga bahan baku (Rp/kg) 8 12.000,00 12.000,00
9.  Sumbangan input lain (Rp/L) 9 18.822,98 14.170,94
10. Nilai produk (Rp/L) 10=4x6 49.700,00 44.850,00
11. a. Nilai tambah (Rp/L) 11a=10-8-9 18.877,02 18.679,06
b. Rasio nilai tambah (%) 11b=11a/10x100 37,98 41,64
12. a. Pendapatan tenaga kerja (Rp/L) 12a=5x7 12.500,00 12.500,00
b. Pangsa tenaga kerja (%) 12b=12a/11ax100 66,21 66,91
13. a. Keuntungan (Rp/L) 13a=1l1a-12a 6.377,02 6.179,06
b. Tingkat keuntungan (%) 13b=13a/10x100 12,83 13,77
Il. Balas Jasa Pemilik Faktor Produksi
14. Marjin (Rp/L) 14=10-8 37.700,00 32.850,00
d. Pendapatan tenaga kerja (%) 14a=12a/14x100 33,15 38,05
e. Sumbangan input lain (%) 14b=9/14x100 49,92 43,13
f. Keuntungan (%) 14c=13a/14x100 16,91 18,80
1. Output, Input dan Harga

Output adalah hasil akhir dari proses produksi yang membutuhkan beberapa input (Damayanti
2020). Tabel 6 menunjukkan hasil produksi atau ouput untuk satu kali proses produksi sirup markisa
pada usaha agroindustri sirup Markisa Premium Ana sebanyak 10 L atau 20 botol sirup markisa 500 ml
dan 25 L atau 25 botol sirup markisa 1000 ml.

Input merupakan bahan atau barang yang digunakan untuk proses produksi (Azizah 2017).
Input yang digunakan pada sirup markisa 500 ml adalah 14 kg buah markisa dan 36 kg buah markisa
untuk sirup markisa 1000 ml. Input tenaga kerja dengan nilai 3,6 diberi upah sebesar Rp50.000,00/HOK
untuk sirup markisa 500 ml dan Rp125.000/HOK untuk sirup markisa 1000 ml, dimana terdapat dua
orang tenaga kerja laki-laki dan dua orang tenaga kerja perempuan. Diperoleh koefisien tenaga kerja
0,25 untuk sirup markisa 500 ml dan 0,1 untuk sirup markisa 1000 ml yang diperoleh dari hasil bagi
input tenaga kerja dengan bahan baku.

Harga merupakan nilai yang dinyatakan dalam satuan mata uang atau alat tukar terhadap suatu
barang tertentu (Maftuchah 2016). Pada Tabel 6, harga sirup markisa 500 ml adalah Rp70.000,00/L
dan sirup markisa 1000 ml Rp65.000,00/L. Harga produk dipengaruhi oleh biaya yang dikeluarkan dan
proses produksi.

2. Pendapatan dan Keuntungan

Harga bahan baku buah markisa yang digunakan untuk sirup markisa 500 ml dan 1000 ml
adalah Rp12.000,00/kg, dengan sumbangan input lain sebesar Rp18.822,98 untuk sirup markisa 500
ml dan Rp14.170,94 untuk sirup markisa 1000 ml. Sumbangan input lain pada pengolahan buah markisa
terdiri dari biaya bahan pendukung, biaya penyusutan peralatan, biaya listrik dan air serta biaya lainnya
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kecuali biaya bahan baku dan upah tenaga kerja. Nilai produk yang diperoleh dari hasil perkalian antara
faktor konversi dan harga produk adalah Rp49.700,00 untuk sirup markisa 500 ml dan Rp44.850,00
untuk sirup markisa 1000 ml.

Besar nilai tambah buah markisa menjadi sirup markisa merupakan hasil pengurangan nilai
produk dengan harga bahan baku dan sumbangan input lain sehingga diperoleh hasil sebesar
Rp18.877,02/L untuk sirup markisa 500 ml dan Rp18.679,06/L untuk sirup markisa 1000 ml. Jika nilai
tambah yang diperoleh >0, dapat diartikan bahwa usaha agroindustri sirup Markisa Premium Ana
memberikan nilai tambah yang positif. Hal ini relevan dengan penelitian Arianti & Waluyati (2019) yang
menyatakan bahwa nilai tambah yang >0 dapat memberikan nilai tambah yang positif bagi usaha.

Rasio nilai tambah adalah persentase dari nilai tambah yang diperoleh dari hasil pembagian
antara nilai tambah dengan nilai produk kemudian dikali 100%, maka besar rasio nilai tambah sebesar
37,98% untuk sirup markisa 500 ml dan 41,64% untuk sirup markisa 1000 ml. Hal ini menunjukkan
bahwa rasio nilai tambah pada sirup markisa 500 ml memiliki rasio nilai tambah yang sedang dan sirup
markisa 1000 ml memiliki rasio nilai tambah yang tinggi karena lebih dari 40%. Hal ini relevan dengan
penelitian Rahmi & Trimo (2019) yang menyatakan bahwa rasio nilai tambah rendah apabila persentase
< 15%, rasio nilai tambah sedang apabila persentase 15% - 40% dan rasio nilai tambabh tinggi apabila
persentase > 40%.

Pendapatan tenaga kerja diperoleh hasil yang sama untuk sirup markisa 500 ml dan 1000 ml
yaitu sebesar Rp12.500,00 pendapatan yang diperoleh tenaga kerja dari setiap pengolahan 1 kg bahan
baku. Nilai dari pendapatan tenaga kerja diperoleh dari hasil perkalian antara koefisien tenaga kerja
dengan upah tenaga kerja. Kemudian pangsa tenaga kerja diperoleh dari hasil pembagian pendapatan
tenaga kerja dengan nilai tambah dikali 100%. Nilai pangsa tenaga kerja pada sirup markisa 500 ml
sebesar 66,21% dan sirup markisa 1000 ml sebesar 66,91%.

Keuntungan yang diperoleh sangat tergantung dari jumlah penerimaan (Fanindi, Sondakh, &
Rori 2018). Pengolahan buah markisa pada usaha agroindustri sirup Markisa Premium Ana
memperoleh keuntungan sebesar Rp6.377,02 untuk sirup markisa 500 ml dengan tingkat keuntungan
12,83% dan Rp6.179,06 untuk sirup markisa 1000 ml dengan tingkat keuntungan sebesar 13,77%.

3. Balas Jasa Faktor Produksi

marjin menunjukkan besarnya kontribusi pemilik faktor-faktor produksi selain bahan baku yang
digunakan dalam proses produksi. Perhitungan marjin diperoleh dari nilai produk dikurangi dengan
harga bahan baku, maka hasil perhitungan yang diperoleh adalah Rp37.700,00 untuk sirup markisa 500
ml dan Rp32.850,00 untuk sirup markisa 1000 ml. Kemudian pendapatan tenaga kerja adalah
persentase pendapatan tenaga kerja terhadap marjin yang diperoleh dari hasil perhitungan pendapatan
tenaga kerja dibagi dengan marjin dikali 100%, maka hasil yang diperoleh adalah sebesar 33,15% untuk
sirup markisa 500 ml dan 38,05% untuk sirup markisa 1000 ml. Sumbangan input lain adalah persentase
sumbangan input lain terhadap marjin. Sumbangan input lain diperoleh dari perhitungan sumbangan
input lain dibagi dengan marjin dan dikali 100%, maka hasil yang diperoleh sebesar 49,92% untuk sirup
markisa 500 ml dan 43,13% untuk sirup markisa 1000 ml. Keuntungan perusahaan adalah persentase
keuntungan terhadap marjin. Keuntungan perusahaan diperoleh dari hasil perhitungan keuntungan
dibagi dengan marjin dan dikali 100%, maka diperoleh keuntungan perusahaan sebesar 16,91% untuk
sirup markisa 500 ml dan 18,80% sirup markisa 1000 ml.

Nilai Tambah Sirup Markisa Volume Output Sama

Dilakukan perhitungan nilai tambah sirup markisa volume output sama untuk mengetahui
perbandingan nilai tambah dan rasio nilai tambah dari produk sirup markisa ukuran 500 ml dan sirup
markisa ukuran 1000 ml yang diproduksi oleh usaha agroindustri sirup Markisa Premium Ana dapat
dilihat pada Tabel 7.
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Tabel 7. Analisis Nilai Tambah Sirup Markisa Usaha Agroindustri Sirup Markisa Premium Ana, 2021

Sirup Sirup
No. Variabel Rumus Markisa Markisa
500 ml 1000 ml
IV. Output, Input dan Harga
1. Hasil/Produksi (L/proses produksi) 1 10 10
2. Bahan baku (kg/proses produksi) 2 14 14
3. Input Tenaga kerja (HOK/proses produksi) 3 3,6 3,6
4.  Faktor konversi 4=1/2 0,71 0,71
5. Kaoefisien tenaga kerja (HOK/L) 5=3/2 0,25 0,25
6. Harga produk (Rp/L) 6 70.000,00 65.000,00
7. Upah rata-rata (Rp/HOK) 7 50.000,00  50.000,00
V. Pendapatan dan Keuntungan
8. Harga bahan baku (Rp/kg) 8 12.000,00 12.000,00
9.  Sumbangan input lain (Rp/L) 9 18.822,98 16.465,84
10. Nilai produk (Rp/L) 10=4x6 49.700,00 46.150,00
11. a. Nilai tambah (Rp/L) 11a=10-8-9 18.877,02 17.684,16
b. Rasio nilai tambah (%) 11b=11a/10x100 37,98 38,31
12. a. Pendapatan tenaga kerja (Rp/L) 12a=5x7 12.500,00 12.500,00
b. Pangsa tenaga kerja (%) 12b=12a/11ax100 66,21 70,68
13. a. Keuntungan (Rp/L) 13a=11la-12a 6.377,02 5.184,16
b. Tingkat keuntungan (%) 13b=13a/10x100 12,83 11,23
VI. Balas Jasa Pemilik Faktor Produksi
14. Marjin (Rp/L) 14=10-8 37.700,00 34.150,00
d. Pendapatan tenaga kerja (%) 14a=12a/14x100 33,15 36,60
e. Sumbangan input lain (%) 14b=9/14x100 49,92 48,21
f. Keuntungan (%) 14c=13a/14x100 16,91 15,18

Tabel 7 menunjukkan hasil/produksi dan bahan baku dari sirup markisa ukuran 500 ml sama
dengan sirup markisa ukuran 1000 ml dengan harga produk yang berbeda. Sumbangan input lain pada
sirup markisa ukuran 500 ml memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan sirup markisa ukuran
1000 ml. Nilai tambah sirup markisa 500 ml yaitu Rp18.877,02/L dengan rasio nilai tambah 37,98% dan
nilai tambah sirup markisa 1000 ml yaitu Rp17.684,16/L dengan rasio nilai tambah 38,31%. Keuntungan
yang diperoleh untuk sirup markisa ukuran 500 ml sebesar Rp6.377,02/L dengan tingkat keuntungan
12,83% dan untuk sirup markisa ukuran 1000 ml sebesar Rp5.184,16/L dengan tingkat keuntungan
11,23%. Marjin yang diperoleh dari hasil pengolahan buah markisa menjadi sirup markisa sebesar
Rp37.700,00/L untuk sirup markisa 500 ml dan Rp34.150,00/L untuk sirup markisa 1000 ml. Nilai faktor
produksi yaitu pendapatan tenaga kerja pada sirup markisa ukuran 500 ml sebesar 33,15%, sumbangan
input lain sebesar 49,92% dan keuntungan 16,91%. Sedangkan sirup markisa ukuran 1000 ml memiliki
nilai pendapatan tenaga kerja sebesar 36,60%, sumbangan input lain 48,21% dan keuntungan sebesar
15,18%. Dapat disimpulkan bahwa sirup markisa 500 ml memberikan nilai tambah lebih besar
dibandingkan sirup markisa 1000 ml.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian analisis pendapatan dan nilai tambah, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa pendapatan usaha agroindustri sirup Markisa Premium Ana dalam satu kali produksi
pada sirup markisa 500 ml sebesar Rp68.478,16 dan sirup markisa 1000 ml sebesar Rp351.337,92
dengan total penerimaan pada sirup markisa 500 ml sebesar Rp700.000,00 dan sirup markisa 1000 ml
sebesar Rp1.625.000,00 serta total biaya pada sirup markisa 500 ml sebesar Rp631.521,84 dan sirup
markisa 1000 ml sebesar Rp1.442.153,89. Dalam satu tahun diperoleh pendapatan Rp351.337,92
untuk sirup markisa 500 ml dan Rp1.266.153,32 untuk sirup markisa 1000 ml dengan total penerimaan
sebesar Rp5.600.000,00 untuk sirup markisa 500 ml dan Rp13.000.000,00 sirup markisa 1000 ml serta
total biaya sebesar Rp5.248.662,08 untuk sirup markisa 500 ml dan Rp11.733.846,68 untuk sirup
markisa 1000 ml.

Nilai tambah yang dihasilkan untuk sirup markisa 500 ml sebesar Rp18.877,02 dengan rasio
nilai tambah 37,98% dan untuk sirup markisa 1000 ml sebesar Rp18.679,06 dengan rasio 41,64%. Yang
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artinya nilai tambah positif karena lebih dari nol dan rasio nilai tambah memiliki nilai yang sedang untuk
sirup markisa 500 ml dan nilai yang tinggi untuk sirup markisa 1000 ml karena lebih dari 40%.
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